





ABSTRAK

Dwina Indriyani : Potensi Pajak Restoran di Kota Bukittinggi

Penelitian ini dilakukan untuk menghitung potensi dan tingkat efektivitas Pajak
Restoran di Kota Bukittinggi.Penelitian ini dilakukan dalam bentuk observasi dan
wawancara.Penulis mengumpulkan data langsung dari Dinas Pengelola Keuangan
dan Aset Daerah Kota Bukittinggi.

Berdasarkan hasil yang didapat, penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa
potensi Pajak Restoran di Kota Bukittinggi pada tahun 2012 adalah sebesar Rp.
38.330.102.624. Namun dalam penetapan target yang dilakukan oleh Dinas
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Bukittinggi belum ditetapkan sesuai
dengan potensi yang ada dilapangan melainkan masih berdasarkan realisasi
penerimaan tahun lalu yang ditambah sekian persen. Tingkat Efektifitas Pajak
Restoran pada 3 tahun terakhir (2010-2012) tidak efektifkarena tingkat efektivitasnya
kurang dari 100%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah,
telah memberikan peluang kepada daerah berupa kewenangan yang lebih
besar untuk dapat merencanakan, melaksanakan kebijakan dan program sesuai
dengan potensi daerah. Pengelolaan sumber daya dilakukan oleh pemerintah
daerah serta melibatkan peran masyarakat setempat dengan tepat berpotensi
mengurangi kesenjangan yang melebar disegala bidang.

Sejak diberlakukan otonomi daerah di Indonesia, pemerintah daerah
terpacu untuk dapat berkreasi mencari sumber penerimaan daerah yang dapat
mendukung pembiayaan pengeluaran daerah.Undang-undang tentang
pemerintah daerah menetapkan pajak dan retribusi daerah sebagai salah satu
sumber pendapatan daerah yang berasal dari dalam daerah dan dapat
dikembangkan sesuai dengan kondisi daerah.

Pemerintah daerah sebagai pihak pertama pelaksanaan Otonomi
Daerah harus bekerja seoptimal mungkin dalam mengatur dan mengurus
daerahnya sendiri.Hal ini juga termasuk dalam perhitungan APBD.

Pajak daerah adalah satu komponen Pendapatan Asli Daerah yang bisa
dikembangkan dan ditingkatkan, karena pada hakekatnya pajak daerah

merupakan pemberian beban kepada orang (individu) atau golongan yang



menggunakan dan memakai fasilitas yang disediakan oleh pemerintah daerah.
Berdasarkan data dari Dinas Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota
Bukittinggi, ada 8 jenis pajak daerah yang ada pada kota Bukittinggi yaitu
Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Parkir, Pajak Hiburan, Pajak Reklame,
Pajak Penerangan Jalan, Pajak Air Bawah Tanah, dan Pajak Lingkungan,
yang merupakan asset daerah yang penting terhadap penerimaan pajak daerah.

Salah satu pajak daerah yang potensinya semakin berkembang seiring
dengan semakin diperhatikannya komponen sektorjasa dan pariwisata dalam
kebijakan pembangunan sehingga dapat menunjang berkembangnya bisnis
rekreasi (pariwisata) adalah Pajak Restoran.

Kota Bukittinggi sebagai objek penelitian memiliki sumber daya alam
yang melimpah dan memiliki alam dengan panorama yang masih asri. Dengan
demikian kota Bukittinggi merupakan lahan yang baik bagi tumbuh dan
berkembangnya usaha dibidang jasa kepada masyarakat maupun bagi
wisatawan mancanegara dan wisatawan nusantara khususnya dibidang
perhotelan, restoran, dan hiburan yang tentunya berdampak kepada
meningkatnya pendapatan asli daerah yang akan dihimpun melalui masing-
masing pajaknya. Hal ini tentunya dapat dijadikan peluang tersendiri bagi
Kota Bukittinggi untuk dapat lebih mengoptimalkan pemungutan pajak
restoran sehingga dapat memberikan peningkatan Pendapatan Asli Daerah

Kota.



Tabel 1,

Kontribusi Pajak Restoran terhacap Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota Bukittinggi

| Jnispak Tahun 2008 Tahun 2009 Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012
Realisasi Kontribusi (%] Realisasi Kontribusi (%] Realisasi [Kontribusi (%) Realisasi Kontribusi (%) Realisasi Kontribusi (%)
PAD 9,079,158,242 37,854,821,362.56 32,421,629,137.21 42,223,418,002 45,076,555,841
Total Pajak Daerah | §,690,766,267 10,336,714,308 11,728,705,362 17,461,926,108 19,848,460,300
1 [Hotel HhabmaRaRE | 3307 |dbehabsnsn| 1100 |sheesemeRE| 1520 (5610634639 1323 |6,390,899925| 1418
2 (Restoran MRS | 2021 |dbebabaReR| 507 [#hehehsnsr| 0067 JI6L,714792 749  |3624843725|  8.04
3 |Hiburan 203438312] 246 (2204804001 061  [216,220910{ 085 205684500 | 070 | 373331942 | 083
4 [Reklame 821830874 905 817877079 216 691929994 213 570,902,714 135 147971672 166
5 |Penerangan Jalan | #ufsasiy | 2082 |hudhaRsE| 749 |AhebmbsR| 0 930 (42008777400 971 4127587640  9.16
6 |Parkir 65,421,094 0.15 12,219,468 0.16
7 |Air Bawah Tanah 5,479,200 0.01 29,664 372 0.07
§ |Lingkungan 36512114291 865 [4.481875956| 9.94

Sumber : DPKAD Bukittinggi, 2012




Dari data Tabel 1 dapat diketahui pada periode 2008 s/d 2012
kontribusi Pajak Restoran terhadap PAD secara rata rata sebesar 10.48% per
tahun. Kontribusi tertinggi terjadi pada tahun 2008 yaitu sebesar 22.21%,
sedangkan kontribusi terendah terjadi pada tahun 2009 yaitu sebesar 5.97%.
Pada tahun 2012 kontribusi Pajak Restoran terhadap PAD sebesar 8.04%, naik

0.55% dibandingkan dengan tahun 2011.

Table 2.
Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Restoran
tahun 2008-2012 di DPKAD Bukittinggi

Tahun Target Realisasi
2008 1.360.000.000 2.016.895.646
2009 1.849.240.000 2.259.631.386
2010 3.600.000.000 2.811.483.937
2011 3.750.000.000 3.161.714.792
2012 4.624.897.850 3.624.843.725

Sumber : DPKAD Bukittinggi, 2012

Jika mengkaji lebih dalam tentang realisasi penerimaan pajak restoran
yang tidak mencapai target pada 3 tahun terakhir, maka diketahui bahwa
dalam penetapan target tahunan pajak restoran belum berdasarkan potensi
yang ada di lapangan.

Perbedaan antara target dan potensi yaitu pada perhitungan target
dihitung berdasarkan realisasi penerimaan pajak tahun sebelumnya, ditambah

atau dikurangi sekian persen. Sedangkan perhitungan berdasarkan potensi



yaitu dihitung berdasarkan pendapatan yang diterima restoran dalam 1 tahun
dikalikan dengan tarif pajak restoran yaitu sebesar 10%.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengkaji dan
membahasnya lebih lanjut yang disajikan melalui tulisan dalam bentuk
laporan yang berjudul : “POTENSI PAJAK RESTORAN DI KOTA

BUKITTINGGI”.

. Perumusan Masalah

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa Pajak Daerah sebagai
sumber pendapatan daerah yang potensial, maka penulis melakukan penelitian
untuk mengetahui bagaimana tingkat efektifitas dan potensi Pajak Restoran di

Kota Bukittinggi.

1. Bagaimana tingkat efektifitas pemungutan Pajak Restorandi Kota
Bukittinggi?

2. Bagaimana potensi pemungutan Pajak Restoran di Kota Bukittinggi ?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengukur dan menjelaskan tingkat efektifitas pemungutan Pajak
Restorandi Kota Bukittinggi.

2. Menjelaskan potensi pemungutan Pajak Restoran di Kota Bukittinggi.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain :

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman
serta memperluas wawasan dalam menerapkan teori-teori yang peneliti
peroleh selama perkuliahan dan meningkatkan keterampilan dalam
melakukan penelitian.

2. Lembaga Terkait
Sebagai masukan bagi Pemerintah Daerah setempat tertutama dalam
pengambilan kebijakan dimasa yang akan datang guna meningkatkan
pendapatan daerah melalui pajak restoran dalam menunjang pendapatan
daerah.

3. Bagi Masyarakat

Menjadi dasar penentuan sikap dalam mendukung pembangunan daerah.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

pada Bab 1V, maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Tingkat efektifitas yang diukur dari perbandingan realisasi
penerimaan pajak restoran dengan target pada tahun 2008 dan 2009
sudah sangat efektif karena persentasenya sudah melebihi 100%,
namun pada tahun 2010 s/d 2012 tingkat efektifitasnya menjadi
tidak efektif karena persentasenya kurang dari 100%.

2. Dengan membandingkan target Pajak Restoran yang ditetapkan
pada tahun 2012 dengan potensi Pajak Restoran diketahui bahwa
target Pajak Restoran yang ditetapkan tersebut masih sangat
rendah, yaitu sebesar 12.07 % dari potensi Pajak Restoran. Hasil
penelitian data di lapangan menunjukkan bahwa Kota Bukittinggi
memiliki potensi yang sangat besar untuk meningkatkan

penerimaan dari Pajak Restoran.

B. SARAN
1. Berdasarkan kesimpulan tersebut di atas, saran yang dapat diberikan
adalah Pihak Pemerintah Daerah Kota Bukittinggi melalui Badan

Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah (DPKAD) Kota Bukittinggi,

45
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dalam menetapkan target Pajak Daerah, khususnya Pajak Restoran, untuk
setiap tahunnya perlu memperhatikan potensi yang ada di lapangan.
. Supaya Pemerintah Daerah melakukan perhitungan potensi pajak daerah

khususnya Pajak Restoran dengan lebih baik lagi.
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